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ABSTRAK

PREPARASI DAN EVALUASI HIDROGEL NATRIUM
DIKLOFENAK DENGAN CHITOSAN DAN NATRIUM ALGINAT

Indra Lesmana Santoso
2443009033

Hidrogel dapat dibuat dari polimer alami atau sintetik. Contoh polimer
alami adalah chitosan dan natrium alginat. Rantai polimer hidrofilik atau
kopolimer dalam setiap polimer dapat menyerap sejumlah besar air tanpa
melarutkan. Adanya penggabungan rantai polimer tersebut dalam hidrogel
dapat membentuk tautan silang. Tautan silang ini membuat strukturnya
menjadi tidak larut air. Natrium diklofenak memiliki beberapa
karakteristik yaitu bioavailabilitas sistemiknya hanya 30-70% dan waktu
paruhnya adalah 1-2 jam. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
gabungan polimer terhadap disolusi dan mutu fisik dalam hidrogel.
Sedangkan tujuan kedua adalah untuk mencari konsentrasi optimum dari
setiap polimer yang akan menghasilkan disolusi optimum dari gabungan
polimer dalam hidrogel. Pada penelitian ini dibuat empat macam formula
berdasarkan factorial design dengan konsentrasi chitosan yaitu 0,1% dan
0,5% serta konsentrasi natrium alginat yaitu 0,5% dan 1%. Hidrogel yang
telah terbentuk kemudian akan diuji pengembangan, penetapan kadar
dengan spektrofotometer UV-Vis, loading obat, dan disolusi. Hasil
penelitian menunjukkan dalam dapar pH 2,1; pada formula D memiliki
efek pengembangan terbesar dengan efek pelepasan obat yang lebih cepat
sehingga jumlah obat yang terlepas adalah 50,9498+8,4852% selama 8
jam. Dalam dapar pH 7,4; pada formula C memiliki efek pengembangan
terbesar dengan efek penghambatan pelepasan obat yang lebih cepat
dengan jumlah obat yang terlepas adalah 54,4477+3,7655% selama 8 jam.
Dalam penentuan loading obat dan efisiensi enkapsulasi, pada formula C
memiliki angka loading obat terbesar yaitu 55,7845+0,2247% dan angka
efisiensi enkapsulasi terbesar yaitu 93,5954+0,4705%. Dapat disimpulkan
bahwa pelepasan obat dipengaruhi oleh adanya polimer chitosan dan
natrium alginat.

Kata kunci: hidrogel, natrium diklofenak, chitosan, natrium alginat,
tautan silang, factorial design, pengembangan, efisiensi enkapsulasi.



ABSTRACT

PREPARATION AND EVALUATION OF DICLOFENAC SODIUM
HYDROGEL USING CHITOSAN AND SODIUM ALGINATE

Indra Lesmana Santoso
2443009033

Hydrogels can be made from natural or synthetic polymers. Examples of
natural polymers are chitosan and sodium alginate. Hydrophilic polymer
or copolymer chains within each polymer can absorb large amounts of
water without dissolving. Combination of the polymer chains in the
hydrogel could form crosslinks. This makes the crosslink structure into
water insoluble. Diclofenac sodium has several characteristics that
systemic bioavailability is only 30-70% and the half-life is 1-2 hours.
This study aims to look at the combined effect of the polymer on
dissolution and physical quality of the hydrogel. The second goal is to
find the optimum concentration of each polymer that will produce
optimum dissolution of the polymer in the hydrogel composite. In this
study, four types of formula made by factorial design with chitosan
concentration is 0.1% and 0.5% and sodium alginate concentration is
0.5% and 1%. Hydrogel that has been formed will be tested development,
assay with UV-Vis spectrophotometer, drug loading, and dissolution. The
results showed in buffer pH 2.1; formula D has biggest development
effect with faster drug release so the amount of released drug is
50.9498+8.4852% for 8 hours. In buffer pH 7.4; formula C has biggest
development effect with faster drug release so the amount of released
drug is 54.4477+3.7655% for 8 hours. In the determination of drug
loading and encapsulation efficiency, formula C has the largest drug
loading rate is 55.7845+0.2247% and the biggest efficiency rate
encapsulation is 93.5954+0.4705%. It can be concluded that the drug
release is affected by the presence of the polymer chitosan and sodium
alginate.

Keywords: hydrogel, diclofenac sodium, chitosan, sodium alginate,
crosslink, factorial design, development, encapsulation efficiency.
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